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Abstrak 

Penurunan prevalensi stunting merupakan investasi jangka panjang yang akan membawa 
manfaat besar bagi individu, masyarakat, dan negara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perilaku organisasi terhadap penurunan prevalensi stunting di Kabupaten 
Buton Tengah dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan ditentukan 
dengan metode purposive sampling. Data dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen dari pemangku kebijakan dan 
Organisasi Perangkat Daerah telah ter-mapping dengan baik. Pemerintah Kabupaten Buton 
Tengah telah mengalokasikan anggaran khusus sebagai bentuk aksi percepatan penurunan 
stunting. Di sisi lain, koordinasi antara pemangku kebijakan dan Organisasi Perangkat Daerah 
terkait meskipun sudah dilaksanakan namun masih menghadapi hambatan. Hambatan tersebut 
meliputi ketersediaan sistem manajemen data yang terintegrasi serta kurangnya konsistensi 
beberapa stakeholder dalam proses koordinasi. Upaya yang lebih terkoordinasi dan konsisten 
diperlukan untuk mencapai penurunan prevalensi stunting secara efektif. Implementasi strategi 
yang komprehensif, termasuk penguatan sistem manajemen data dan peningkatan kolaborasi 
antar pihak terkait, sangat penting untuk mencapai tujuan ini. 

Kata kunci: Perilaku Organisasi; Stunting; Organisasi Perangkat Daerah; Konvergensi; 
Kebijakan 

 
Abstract 

Reducing the prevalence of stunting is a long-term investment that will bring great benefits to 
individuals, communities and countries. This research aims to describe organizational behavior 
towards reducing the prevalence of stunting in Central Buton Regency using a descriptive 
qualitative approach. Informants were determined using the purposive sampling method. Data was 
collected by interviews, observation and documentation. The research results show that the 
commitment of policy makers and Regional Apparatus Organizations has been well mapped. The 
Central Buton Regency Government has allocated a special budget as a form of action to 
accelerate stunting reduction. On the other hand, coordination between policy makers and related 
Regional Apparatus Organizations, although it has been implemented, still faces obstacles. These 
obstacles include the availability of an integrated data management system and the lack of 
consistency among several stakeholders in the coordination process. More coordinated and 
consistent efforts are needed to achieve an effective reduction in stunting prevalence. 
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Implementation of a comprehensive strategy, including strengthening data management systems 
and increasing collaboration between relevant parties, is critical to achieving this goal. 

Keywords: Organizational Behavior; Stunting; Regional Apparatus Organizations; Convergence; 
Policy 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Perilaku organisasi dalam upaya penurunan prevalensi stunting adalah 
kunci untuk keberhasilan implementasi program dan kebijakan yang efektif. Para 
ahli telah mengkaji berbagai aspek perilaku organisasi yang dapat 
mempengaruhi hasil intervensi kesehatan masyarakat, termasuk penurunan 
stunting. Perilaku organisasi yang efektif dapat meningkatkan koordinasi, 
komunikasi, dan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah daerah, lembaga kesehatan, dan masyarakat. Implementasi 
kebijakan yang berhasil tidak hanya bergantung pada perumusan kebijakan yang 
tepat, tetapi juga pada bagaimana kebijakan tersebut diimplementasikan di 
lapangan oleh berbagai aktor yang terlibat.  

Stunting atau pertumbuhan kerdil pada balita merupakan salah satu 
masalah gizi yang dihadapi oleh balita di seluruh dunia saat ini, terutama di 
negara-negara berkembang seperti Indonesia. Stunting adalah masalah gizi 
kronis yang terjadi sejak masa kehamilan hingga anak berusia di bawah dua 
tahun, dimana tinggi badan anak lebih pendek dibandingkan dengan anak-anak 
seusianya. Kondisi ini diukur dengan tinggi badan yang lebih dari minus 2 (dua) 
standar deviasi di bawah standar median yang ditetapkan oleh WHO (Shauna & 
Purbaningrum, 2022; WHO, 2018). 

Sehubungan dengan itu, kebijakan nasional yang diimplementasikan untuk 
pencegahan stunting adalah Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2013 tentang 
Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi yang kemudian digantikan oleh 
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Penurunan Stunting. 
Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan komitmen pemerintah dalam 
perbaikan gizi, terutama dalam penurunan stunting, serta bertepatan dengan 
lebih dari satu dekade Indonesia bergabung dalam gerakan Global Scaling Up 
Nutrition sejak tahun 2011 yang berfokus pada upaya pengentasan masalah gizi 
melalui keterlibatan lintas sektor. 

Pada akhir tahun 2022, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia merilis 
data dari Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) yang menunjukkan bahwa 
prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,6%. Angka ini menunjukkan 
penurunan dibandingkan dengan prevalensi stunting tahun 2021 yang sebesar 
24,4%. Meskipun ada peningkatan, prevalensi stunting di Indonesia masih lebih 
tinggi dibandingkan dengan beberapa negara tetangga seperti Malaysia (17%), 
Thailand (16%), dan Singapura (4%). Di tingkat kabupaten/kota, Kabupaten 
Buton Tengah masih termasuk kategori tinggi dengan prevalensi 41,6%, yang 
dianggap masih tinggi. Wilayah Kabupaten Buton Tengah terdiri dari 7 
Kecamatan dengan jumlah Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) sebanyak 
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14 Puskesmas terdiri dari 7 Puskesmas Induk dan 7 puskesmas Satelit. 
Kabupaten Buton Tengah menurut Kecamatan mengalami fluktuatif selama tiga 
tahun terakhir. Tren angka Stunting per kecamatan memperlihatkan bahwa 
kecamatan yang paling tinggi penurunan prevalensi stuntingnya terjadi pada 
kecamatan mawasangka Timur sejak tahun 2021 yaitu sebesar 12,8% pada 
tahun 2022 dan 2,3% pada Tahun 2023. Penurunan yang konsisten juga terjadi 
di Kecamatan Mawasangka Tengah yang mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun meskipun tidak secara signifikan yaitu 34,2% pada tahun 2021 turun 
menjadi 33,6% pada tahun 2022 dan menjadi 20, 1% pada tahun 2023%, terjadi 
penurunan sebesar 13,5%. 

Selbaran Prelvalelnsi Stulnting dari tahuln 2022 kel tahuln 2023 te lrjadi 
pelnulru lnan pada elnam kelcamatan yaitu l, Kelcamatan Gul, Kelcamatan 
Mawasangka, Mawasangka Telngah, Ke lcamatan Mawasangka Timulr, 
Kelcamatan Talaga Raya dan Kelcamatan Laku ldo. Seldangkan satul Kelcamatan 
lainnya yaitul Kelcamatan Sangia Wambullu l melngalami Pelningkatan Prelvale lnsi 
Stulnting selbelsar 0,1%. Te lrdapat dula Kelcamatan yang angka Stulntingnya 
dibawah standar nasional 16% yaitul Kelcamatan Gul (8,3%) dan Kelcamatan 
Talaga Raya (9,5%). 

Pelndelkatan Para Ahli telrhadap Pelrilaku l Organisasi dalam Pelnu lru lnan 
Stulnting yaitul Sore ln C. Wintelr melnelkankan pelntingnya kontelks implelmelntasi 
dan bagaimana intelraksi antara strulktulr organisasi, prosels kelbijakan, dan 
lingkulngan elkstelrnal melmpelngarulhi kelbe lrhasilan kelbijakan dan Riplely & 
Franklin melnyoroti bahwa ke lpatulhan, koordinasi, dan sulmbelr daya adalah faktor 
ku lnci dalam implelmelntasi ke lbijakan selrta pelntingnya kelte lrlibatan belrbagai aktor 
dan koordinasi lintas se lktor. 

Pelne llitian selbellu lmnya yang melmbahas telntang pelrce lpatan pelnulru lnan 
stulnting yaitul Ridula I, Dju lru lbassa G, 2022  de lngan juldu ll Kelbijakan Pelmelrintah 
Kabulpateln Halmahelra Timulr dalam Melnanggullangi Masalah Stulnting Melngkaji 
masalah stulnting yang telrjadi dalam masyarakat Kabulpateln Halmahelra Timulr 
namuln lelbih khulsu ls di Kelcamatan Maba Ultara selrta melngeltahuli bagaimana 
ke lbijakan Pelmelrintah Daelrah dalam melngatasi pelrsoalan stulnting ini. Hasil 
pelnellitian melnu lnjulkkan bahwa ulpaya pelnanggullangan masalah stulnting di 
Kabulpateln Halmahelra Timulr khulsulsnya di Kelcamatan Maba Ultara suldah 
dilaksanakan namuln be llulm se lpelnulhnya baik kare lna kulrangnya sosialisasi dari 
Dinas Te lrkait melngelnai pelrmasalahan dan u lpaya pelnanganannya hal telrse lbult 
melnulnju lkan bahwa pe lrilaku l organisasi melnjadi indikator pelnting dalam ulpaya 
pelnulru lnan stulnting se lhingga pelnellitian ini belrfoku ls pada pelrilaku l organisasi 
telrhadap pelnulru lnan pre lvalelnsi stulnting di Kabulpateln Bulton Telngah. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Pelne llitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delskriptif delngan data 
yang dipelrole lh dari su lmbelr data primelr dan selkulndelr. Me ltode l pelnellitian 
ku lalitatif melru lpakan pe lndelkatan yang digulnakan ulntulk melngkaji situ lasi alami 
dari objelk pelnellitian, de lngan pelnelliti belrtindak selbagai instrulmeln ultama. Telknik 
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pelngulmpullan data dilaku lkan selcara kombinasi, selmelntara analisis data belrsifat 
indulktif dan kulalitatif.  

Data primelr, baik ku lantitatif maulpuln kulalitatif, dikulmpullkan mellalu li 
wawancara melndalam delngan relspondeln sampell. Selmelntara itul, data selkulndelr 
ku lantitatif dikulmpullkan dari Organisasi Pelrangkat Daelrah (OPD) telrkait selpelrti 
Badan Pelre lncanaan Pe lmbangulnan Daelrah, Dinas Pelmbelrdayaan Masyarakat 
dan Delsa, Dinas Kelse lhatan, Dinas Pelru lmahan, Dinas Pangan, Dinas Sosial, 
dan lainnya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Buton Tengah 

Kabulpateln Bulton Telngah selbagai Daelrah Otonomi Barul pelmelkaran dari 
Kabulpateln Bulton yang telrbe lntulk belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 15 
Tahuln 2014 telrle ltak di jazirah telnggara Pullau l Sullawelsi yang selbagian 
wilayahnya belrada di Pullau l Mu lna selbagian lainnya kelpullau lan Talaga dan bila 
ditinjaul dari pelta Provinsi Sullawe lsi Telnggara, selcara gelografis telrle ltak di 
bagian sellatan garis khatullistiwa, melmanjang dari ultara kel se llatan di antara 
5,15° Lintang Sellatan dan melmbelntang dari barat kel timulr di antara 122,33° 
Bulju lr Timulr.  

Kabulpateln Bulton Telngah di selbe llah ultara belrbatasan delngan Kabulpateln 
Mu lna, di selbellah sellatan belrbatasan delngan Lault Florels, di selbellah timulr 
belrbatasan delngan Se llat Bulton dan selbe llah barat belrbatasan delngan Tellu lk 
Bonel. Kabulpateln Bulton Telngah melmiliki wilayah daratan sellu las ±837,08 km² 
yang telrbagi melnjadi 7 kelcamatan delngan ibu l kota di Labulngkari, te lrdiri dari 7 
ke lcamatan yang melmbawahi 76 delsa/kellu lrahan. 
 

1) Kelcamatan Gul: Te lrdiri dari 10 delsa dan 2 kellu lrahan, delngan ibul kota di 
Lombel. 

2) Kelcamatan Sangia Wambullu l: Telrdiri dari 5 delsa dan 1 kellu lrahan, 
delngan ibul kota di Tolandona. 

3) Kelcamatan Lakuldo: Te lrdiri dari 12 delsa dan 3 kellu lrahan, delngan ibul 
kota di Lakuldo. 

4) Kelcamatan Mawasangka: Telrdiri dari 17 delsa dan 2 kellu lrahan, delngan 
ibul kota di Mawasangka. 

5) Kelcamatan Mawasangka Timulr: Telrdiri dari 8 delsa, delngan ibul kota di 
Lamelna. 

6) Kelcamatan Mawasangka Telngah: Telrdiri dari 9 delsa dan 1 kellu lrahan, 
delngan ibul kota di Lakoru la. 

7) Kelcamatan Talaga Raya: Telrdiri dari 5 de lsa dan 1 kellu lrahan, delngan 
ibul kota di Talaga I. 
 

Kelcamatan delngan wilayah telrlu las adalah Kelcamatan Mawasangka 
delngan lulas 229,02 km², diikulti ole lh Lakuldo delngan lulas 204,3 km², dan 
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Mawasangka Telngah delngan lulas 121,99 km². Masing-masing melncakulp 
27,36%, 24,41%, dan 14,57% dari total lulas wilayah Kabulpateln Bulton Telngah. 
Kelcamatan delngan wilayah telrke lcil adalah Kelcamatan Sangia Wambullul 
delngan lulas 5,91 km² ataul 0,71% dari total lu las wilayah Kabulpateln Bulton 
Te lngah. Lulas wilayah se ltiap kelcamatan di Kabulpateln Bulton Telngah disajikan 
dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Luas Wilayah Tiap Kecamatan di Kabupaten Buton Tengah 

Kecamatan 

Subdistrict 

Ibukota 

Capital 

Luas 1(km2) 

Area 1(sq.km ) 

(1) (2) (3) 

Talaga Raya Talaga Satul 89,49 

Mawasangka Mawasangka 229,02 

Mawasangka Telngah Lakorula 121,99 

Mawasangka Timulr Lasori 93,35 

Lakuldo Lakuldo 204,30 

Gul Watulle la 93,10 

Sangia Wambullu l Tolandona 5,91 

Buton Tengah Labungkari 837,16 

 

Implementasi Kebijakan Publik 

Wintelr dalam (Helnriyani, 2019) melmpelrke lnalkan modell implelme lntasi 
intelgratif (Intelgrateld Implelmelntation Modell). Wintelr be lrpelndapat bahwa 
ke lbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan dipelngarulhi olelh formullasi kelbijakan, 
prosels implelmelntasi ke lbijakan, dan dampak/hasil implelmelntasi kelbijakan itul 
se lndiri. Modell Soreln Wintelr melngelmulkakan 3 (tiga) faktor yang melmpelngarulhi 
ke lbelrhasilan prosels implelmelntasi yakni:  

1. Pelrilaku l hulbulngan antar organisasi. Dimelnsinya adalah komitmeln dan 
koordinasi antar organisasi 

2. Pelrilaku l implelmelntor (aparat/birokrat) tingkat bawah. Dimelnsinya 
adalah kontrol organisasi dan eltos kelrja dan norma-norma profelsional. 

3. Pelrilaku l ke llompok sasaran.  

Kellompok sasaran tidak hanya melmbelri pelngarulh pada dampak 
ke lbijakan teltapi julga melmpelngarulhi kinelrja aparat tingkat bawah, jika dampak 
yang ditimbullkan baik maka kinelrja aparat tingkat bawah julga baik delmikian 
delngan selbaliknya. Pe lrilaku l kellompok sasaran mellipulti re lspon positif atau l 
nelgatif masyarakat dalam melndulku lng ataul tidak melndulku lng sulatul ke lbijakan 
yang diselrtai adanya u lmpan balik belru lpa tanggapan kellompok sasaran 
telrhadap kelbijakan yang dibulat Wintelr dalam Pielre l (2003). 
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Perilaku Organisasi dalam Upaya Penurunan Stunting 

Pelrilaku l organisasi be lrkaitan delngan bagaimana orang belrtindak dan 
belre laksi dalam sulatu l organisasi. Telrkait konvelrgelnsi ke lbijakan telntu l di 
pelngarulhi pelrilaku l organisasi selbagai tolak ulku lr ulntulk melncapai pellaksanaan 
konvelrgelnsi ke lbijakan pelnanganan stulnting di Bulton Telngah. Pelrilaku l 
organisasi dalam konve lrgelnsi kelbijakan pelnanganan stulnting melnjadi pelnting 
se lbagai tolak ulku lr kare lna selcara langsulng melmbantul produlktivitas organisasi 
dalam melncapai tulju lan dan sasaran yang tellah diteltapkan. 

Pelrilaku l organisasi yang melndulku lng kolaborasi antar ulnit atau l 
delpartelmeln akan me lmpelrku lat konvelrgelnsi kelbijakan dalam prsosesnya 
dibutuhkan komunikasi  organisasi  yang  dilakukan  melalui seseorang   atau   
komunikator   dengan   menyampaikan   stimulus   yang tujuannya  mengubah  
atau  membentuk  perilaku  orang  lain. Kolaborasi yang baik melmu lngkinkan 
belrbagai pihak telrlibat belke lrja sama ulntulk melrancang dan mellaksanakan 
program pelnanganan stulnting yang holistik dan telrinte lgrasi selhingga sulmbelr 
daya selpelrti anggaran, pelrsonell, dan infrastru lktulr dapat dimanfaatkan selcara 
le lbih elfisie ln dan elfelktif.  Hal ini karelna adanya koordinasi yang baik me lngulrangi 
tulmpang tindih dan pe lmborosan sulmbelr daya. Konvelrge lnsi kelbijakan yang 
didulku lng olelh pelrilaku l organisasi yang progre lsif dapat melningkatkan kulalitas 
layanan yang dibelrikan kelpada masyarakat, telrmasulk dalam hal pe lnanganan 
Stunting. 

Tabel 2. Reduksi Data Perilaku Organisasi 

Komponeln Informan Kelce lndelru lngan Jawaban Kelsimpullan 

Komitmeln 

Organisasi 

1,2,5,6,7,8 Me lmiliki komitmeln ntulk melngatasi 

masalah gizi bulru lk, telrmasulk 

stulnting, mellaluli be lrbagai program 

dan kelbijakan seljak 2020 

Komitmeln 

dan 

Program: 

Mayoritas 

organisasi 

melnulnju lkkan 

komitmeln 

yang kulat 

dan melmiliki 

program 

khulsu ls ulntulk 

pelnanganan 

stulnting. 

Namuln, 

masih ada 

 
3,4,11,12 Me lmiliki komitmeln yang culku lp 

mellalu li program pelndulku lng ulntulk 

melngatasi masalah gizi bulru lk, 

telrmasulk stulnting  
15 Bellu lm melmiliki program khulsu ls 

telrkait stu lnting  
10,16 Bellu lm familiar delngan program 

pelnulru lnan stulnting 

Agelnda 

Rapat 

Ru ltin 

1,2,4,5,6,

11,12 

Tu lru lt aktif dan melnjadi partisipan 

dalam seltiap agelnda rapat rultin 
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Komponeln Informan Kelce lndelru lngan Jawaban Kelsimpullan  
3,7,8,10,

16 

Selring melngadakan monelv di 

lingulngan intelrnal opd/pelrku lmpullan 

masing-masing 

belbelrapa 

yang kulrang 

familiar ataul 

tidak 

melngeltahuli 

se lcara rinci 

melngelnai 

program ini. 

 

Partisipasi 

Aktif: Tingkat 

partisipasi 

dalam rapat 

ru ltin culku lp 

tinggi, dan 

banyak 

informan 

yang 

mellakulkan 

monitoring 

dan elvalu lasi 

intelrnal. 

 

Alokasi 

Anggaran: 

Selbagian 

belsar 

organisasi 

melmiliki 

anggaran 

khulsu ls ulntulk 

pelnanganan 

stulnting, 

melskipuln 

ada 

belbelrapa 

yang kulrang 

Program 

Pelnangan

an Stulnting 

1,2,4,5,6

11,12,13,

14,15 

Me lmiliki program khulsu ls dalam 

pelre lncanaan APBD dalam targelt 

pelrce lpatan pelnu lru lnan stulnting  
3,7,8 Kulrang melngeltahuli selcara rinci 

melngelnai program  
9,10,11 Tidak melngeltahuli selcara rinci 

melngelnai program 

Alokasi 

Anggaran  

1,2,4,5,6

11,12,13,

14,15 

Me lmiliki anggaran khulsu ls dalam 

pelre lncanaan APBD dalam targelt 

pelrce lpatan pelnu lru lnan stulnting  
3,7,8 Kulrang melngeltahuli selcara rinci 

melngelnai anggaran  
9,10,11 Tidak melngeltahuli selcara rinci 

melngelnai anggaran 
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Komponeln Informan Kelce lndelru lngan Jawaban Kelsimpullan 

melngeltahuli 

ataul tidak 

melngeltahuli 

rincian 

alokasi 

anggaran ini. 

 

Pelrlu lnya 

Sosialisasi 

dan Eldu lkasi: 

Dipe lrlu lkan 

sosialisasi 

dan eldu lkasi 

le lbih lanjult 

u lntulk 

melmastikan 

se lmula pihak 

telrkait 

melmahami 

deltail 

program dan 

anggaran 

pelnanganan 

stulnting. 

 
Belrdasarkan hasil pelne llitian dipelrolelh be lbelrapa keltelrangan telrkait pelrilaku l 

organisasi dalam melnyikapi konvelrge lnsi ke lbijakan pelnanganan stulnting di 
Kabulpateln Bulton Telngah. Bulton Telngah tellah melnindaklanjulti Pelratulran Bulpati 
tulru lnan Pelratu lran Pe lratulran Prelside ln Nomor 72 Tahuln 2021 telntang 
Pelrce lpatan Pelnulru lnan Stulnting delngan melmbulat Pelratulran Bulpati Nomor 02 
Tahuln 2024 telntang Pelrce lpatan Pelnulru lnan Stulnting di Kabulpateln Bulton 
Te lngah yang di dalamnya, telrmulat stratelgi pe lrce lpatan pelnulru lnan stulnting yang 
mellipu lti pelngulatan ulpaya konvelrge lnsi dalam pelre lncanaan dan pe lnganggaran 
hingga tingkat delsa/kellu lrahan belrsama pelmangkul kelpe lntingan selcara 
belrke lsinambulngan, pe lngulatan dan pandulan sistelm manajelmeln data selrta 
informasi ulntulk pelrce lpatan pelnulru lnan stulnting, pelngulatan kelle lmbagaan dan 
melkanismel pellaksanaan program selrta kelgiatan pelnu lru lnan stulnting, partisipasi 
aktif masyarakat dan gotong royong dalam ulpaya pelrce lpatan pelnulru lnan 
stulnting, intelgrasi melkanismel pelmantaulan, elvalulasi, dan pellaporan pelrce lpatan 
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pelnulru lnan stulnting, se lrta pelngulatan relgu llasi ataul ke lbijakan stratelgis yang 
dipelrlu lkan ulntulk pelrce lpatan pelnu lrulnan stulnting. 

Informan melnje llaskan bahwa dalam mellaksanakan stratelgi pelrce lpatan 
pelnulru lnan stulnting di Kabulpateln Bulton Te lngah melnggulnakan pelndelkatan 
ke llularga belre lsiko stulnting yaitul delngan me llakulkan pelndampingan kellu larga 
belre lsiko stulnting, pelndampingan kelpada se lmula calon pelngantin, sulrve lilans 
ke llularga belre lsiko stulnting, melngauldit kasu ls stulnting, pelmbelrian makanan 
tambahan, sulsu l dan su lplelmeln gizi bagi balita stulnting dan anak se lkolah ulsia 
dini dan ibul hamil relsiko tinggi selrta pelmanfaatan pelkarangan selbagai lahan 
pelrtanian, pelrikanan, dan pelte lrnakan ulntulk pe lnyeldiaan pangan dan gizi bagi 
ke llularga. 

Pelrilaku l organisasi dalam hal ini melnce lrminkan komitmeln Pelmelrintah 
Kabulpateln Bulton Te lngah yang ditulnjulkkan mellaluli pelmbelntulkan Tim 
Pelrce lpatan Pelnu lrulnan Stulnting. Tim ini be lrtulgas ulntulk melngoordinasikan, 
melnyinkronkan, dan me lmastikan pellaksanaan kelbijakan, program, dan kelgiatan 
pelrce lpatan pelnulru lnan stulnting di antara organisasi pelrangkat daelrah, 
pelmelrintah delsa/kellu lrahan, dan pelmangku l kelpe lntingan lainnya di tingkat 
kabulpateln. Melre lka julga melmastikan pelningkatan kapasitas kelle lmbagaan dan 
su lmbelr daya manulsia di tingkat kabulpateln, ke lcamatan, hingga delsa/kellu lrahan 
yang dipelrlu lkan ulntulk pelrce lpatan pelnulru lnan stulnting. Tim ini 
melnyelle lnggarakan kelrja sama dan kelmitraan delngan pelmangkul ke lpelntingan 
dalam pellaksanaan pe lrce lpatan pelnulru lnan stulnting di tingkat kabu lpateln/kota, 
melru lmulskan dan melmfasilitasi manajelmeln pelndampingan ulntulk pelrce lpatan 
pelnulru lnan stulnting di tingkat kabulpateln, ke lcamatan, hingga delsa/kellu lrahan, 
melngoordinasikan pelmantaulan dan elvalu lasi pelnyelle lnggaraan pelrce lpatan 
pelnulru lnan stulnting selcara lintas selktor di tingkat kabulpateln, melmbelntulk Tim 
Pelrce lpatan Pelnu lru lnan Stulnting di tingkat kelcamatan dan delsa/kellu lrahan, selrta 
mellaporkan pellaksanaan pelrce lpatan pelnulru lnan stulnting kelpada Tim Pelngarah 
satul kali selbu llan ataul se lwaktul-waktul bila dipe lrlu lkan. 

Informan melnyampaikan sellain melmbelntulk Tim Pelrce lpatan Pelnu lru lnan 
Stulnting, Pelmelrintah Kabulpateln Bulton Te lngah tellah melngellu larkan Sulrat 
Kelpu ltulsan Bulpati Nomor 411 Tahuln 2023 telntang Pelneltapan Loku ls Prioritas 
Pelnce lgahan dan Pelnanganan Stulnting Telrintelgrasi Tahuln 2024 Kabulpateln 
Bulton Telngah di 6 Ke lcamatan yaitul Ke lcamatan Lakuldo delngan lokasi fokuls 
Lolibul, Bonelogel, Madongka, Lakuldo, Waara dan Onel Waara; Kelcamatan Gul 
delngan lokasi fokuls Bombonawullu l, Watulle la dan Lowul-lowu l; Mawasangka 
delngan lokasi fokuls Watolo, Telrapulng, Mawasangka, Napa, Kancel Bulngi, dan 
Polindul; Kelcamatan Mawasangka Telngah delngan lokasi fokuls Langtongaul, 
Morikana, dan Katulkobari; Kelcamatan Mawasangka Timulr delngan lokasi fokuls 
Batulbanawa; Kelcamatan Talaga Raya delngan lokasi fokuls Talaga Belsar, Liwul 
Lompona, Kokoel dan Talaga I. 

Saat ini rapat elvalulasi pelrce lpatan pelnulru lnan stulnting dilakulkan seltiap 
triwu llan ataul se lwaktul-waktul jika ada pelrmasalahan ulrgelnt telrkait pe lnanganan 
stulnting selpelrti RT 1000 HPK yang masih be lrmasalah yaitul Prakte lk Pelmbelrian 
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ASI elksklu lsif sampai Ulsia 6 Bullan, Hal ini dise lbabkan olelh kulrangnya dulku lngan 
anggota kellu larga telru ltama sulami dan pelngaru lh dari melrtula dan orang tula selrta 
pelmahaman manajelme ln laktasi yang kulrang. Hal ini pelnting dilaku lkan ulntulk 
melngeltahuli su ldah seljaulh mana aksi yang dilaku lkan dan kelndala-ke lndala apa 
yang telrdapat di lapangan. Dibultulhkan koordinasi antar Organisasi Pelrangkat 
Daelrah yang tellibat langsulng dalam konvelrgelnsi ke lbijakan pelnanganan stulnting 
agar targelt dan tulju lan dapat telrcapai, informan melnjellaskan bahwa sellu lrulh 
Organisasi Pelrangkat Daelrah telrkait te llah dibelrikan alokasi anggaran khulsuls 
dalam rangka pelrce lpatan pelnu lrulnan stulning di Kabulpateln Bulton Telngah.  

Program yang tellah te lre lalisasi mellipu lti pellu lnculran Kampulng Kellu larga 
Belrku lalitas (Kampulng KB), Dapulr Selhat Atasi Stulnting (Dashat), dan Rulmah 
Datakul ulntulk melmpelrce lpat pelnulru lnan stulnting (ganggulan pelrtu lmbulhan pada 
anak) gulna melningkatkan kulalitas hidulp masyarakat selsu lai delngan indikator 
pelncapaian program pelmbangulnan kellularga, kelpelnduldulkan, dan kellu larga 
belre lncana (Bangga Ke lncana). Pada awal tahuln 2023, Pelmelrintah Kabulpateln 
Bulton Telngah tellah melmbelntulk 46 Kampu lng KB barul yang telrse lbar di tuljulh 
ke lcamatan. Ulntulk melncapai targelt, pada awal tahuln 2024 nanti, akan dibelntulk 
24 Kampulng KB barul lagi, selhingga pada akhir tahuln 2024, selmula delsa dan 
ke llulrahan, yang belrju lmlah 67 delsa dan 10 ke llulrahan, akan melnjadi Kampulng 
KB. Sellain itul, program Dapulr Selhat Atasi Stulnting (Dashat) di Kampulng KB 
adalah kelgiatan pelmbe lrdayaan masyarakat u lntulk melmelnulhi gizi se limbang bagi 
ke llularga yang belrisiko stulnting delngan melmanfaatkan sulmbelr daya lokal dan 
kontribulsi kelmitraan lainnya. 

Sellain itu l konvelrge lnsi pelnanganan stulnting julga dilaksanakan delngan 
program di Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Tata Ru lang yaitul pelmbangulnan instalasi 
pelngellolahan air, pelrlu lasan sarana prasarana air minulm dan jaringan pelrpipaan 
delngan alokasi anggatan tahuln 2023 selbelsar Rp. 18,717,377,000 di belbelrapa 
lokasi fokuls Gulmamano, Morikana, Lantongaul, Langkomul, Katulkobari, dan 
Lolibul yang melru lpakan bagian dari intelrve lnsi selnsitivel dalam pelrce lpatan 
pelnulru lnan stulnting di Kabulpateln Bulton Te lngah. Lelbih lanjult kelte lrangan 
informan melnyampaikan bahwa selcara re lgullasi dan sasaran targelt pelnu lrulnan 
stulnting di Kabulpateln Bulton Telngah suldah jellas dan sellaras delngan targelt 
pelnulru lnan prelvale lnsi stulnting nasional, namuln dalam implelmelntasinya 
ke lbijakan pelrce lpatan pelnulru lnan stulnting masih telrdapat Organisasi Pe lrangkat 
Daelrah yang bahkan bellu lm melmaknai delngan baik telrkait standar, tulju lan dan 
sasaran dalam ulpaya konvelrge lnsi kelbijakan pelnu lru lnan stulnting yang telntu l 
dibultulhkan kelse lragaman komitmeln dan pelmahaman dalam melngelkselku lsi 
re lncana aksi yang tellah dirulmulskan dibultulhkan pelndelkatan yang komprelhe lnsif 
dan telrintelgrasi antara belrbagai pihak telrkait, telrmasulk pelmelrintah daelrah, 
le lmbaga swadaya masyarakat, selktor swasta, dan masyarakat itul selndiri. 

Me lnulru lt Soreln C. Wintelr, kontelks ke lbijakan melncakulp kondisi sosial, 
e lkonomi, dan politik se lrta strulktu lr ke lbijakan dan aktor-aktor ultama. Dalam 
kontelks Kabulpateln Bulton Telngah Kelbijakan pelnanganan stulnting 
diimplelmelntasikan dalam lingkulngan yang me lmiliki karaktelristik sosial, elkonomi, 
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dan politik telrtelntu l yang dapat melmpelngarulhi hasil kelbijakan. Tingkat 
pelndidikan dan kelsadaran masyarakat telrhadap pelntingnya gizi selimbang selrta 
dulku lngan kellu larga me lnjadi faktor pelnting. Adanya Pelratulran Bulpati Nomor 02 
Tahuln 2024 yang melru lpakan tulru lnan dari Pe lratulran Prelsideln Nomor 72 Tahuln 
2021 melnu lnjulkkan komitmeln pelmelrintah daelrah dalam melngadopsi dan 
melngkonkreltkan kelbijakan nasional di tingkat lokal. Pada prosels implelmelntasi 
ke lbijakan Wintelr me lnelkankan pelntingnya pelmahaman, kapabilitas, komulnikasi, 
dan aktivitas implelmelntasi. Selmelntara Riplely & Franklin fokuls pada kompliansi, 
hasil, dan dampak. 

Ada indikasi bahwa me lskipuln kelbijakan tellah disosialisasikan, belbelrapa 
Organisasi Pelrangkat Daelrah masih bellu lm selpe lnulhnya melmahami standar, 
tulju lan, dan sasaran kelbijakan. Ini melnulnju lkkan pelrlu lnya pelningkatan kapasitas 
dan pelndidikan telrkait ke lbijakan telrse lbult. 
 

IV. KESIMPULAN 

Pelrilaku l Organisasi suldah Pelmelrintah Daelrah Kabulpateln Bulton Te lngah 
tellah telrkoordinasi delngan baik dicelrminkan dari koordinasi antar Organisasi 
Pelrangkat Daelrah belrsama stakelholdelr telrkait namuln iplelmelntasinya bellulm 
belrjalan delngan baik, dibultu lhkan pelngawasan dan konsistelnsi se lcara telru ls 
melnelru ls agar pelnulru lnan prelvale lnsi stulnting di Kabulpateln Bulton Te lngah dapat 
melncapai targelt tahuln 2024 yaitul 18%. Pelrilakul organisasi yaitul komitmeln dari 
pelmangkul kelbijakan dan Organisasi Pelrangkat Daelrah tellah telr-mapping 
delngan baik, Pelmelrintah Kabulpateln Bulton Telngah tellah melngalokasikan 
anggaran khulsu ls selbagai belntulk aksi pelrce lpatan pelnulru lnan stulning. Di sisi lain 
koordinasi yang dilaku lkan antara Pelmangkul Kelbijakan dan OPD telrkait 
melskipuln suldah dilaksanakan namuln masih ada hambatan dalam hal 
ke ltelrse ldiaan systelm manajelmeln data yang telrintelgrasi selrta kulrang 
konsistelnnya belbelrapa stakelholdelr dalam prosels koordinasi. 
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